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ABSTRAK 

 

Penadahan merupakan suatu tindak pidana pemudahan. yakni karena 

perbuatan menadah itu telah mendorong orang lain untuk melakukan 

kejahatan-kejahatan yang kemudian tidak akan ia lakukan seandainya tidak 

ada orang yang bersedia menerima hasil kejahatannya. Skripsi ini membahas 

Tentang Tinjauan Fiqih Jinaya Terhadap Tindak Pidana Penadahan 

Barang Hasil Curian, kemudian dirumuskan kedalam beberapa rumusan 

masalah yaitu 1) Bagaimana Yang Di Maksud Dengan Penadahan Barang 

Hasil Curian ? 2) Bagaimana Tinjauan Fiqih Jinayah Terhadap Tindak 

Pidana Penadahan Hasil Curian? Jenis penelitian yang digunakan penulis 

adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan Normatif dan Penelitian 

Hukum Empiris, yang memiliki korelasi terhadap masalah yang diteliti,. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Aturan hukum pidana terkait 

dengan tindak pidana Penadahan terdapat didalam Kitab Undang-Undang 

Hukum Pidana terdapat pada Pasal 480, Pasal 481 dan Pasal482 KUHP. 

Tindak pidana penadahan dalam Pasal 480 KUHP Tindak pidana penadahan 

tidaklah terjadi serta merta melainkan didahului oleh tindak pidana pencurian 

kemudian dikaitkan dengan penyertaan. 2) bagaimana tinjauan fiqih jinayah 

terhadap tindak pidana penadahan barang hasil curian. melanggar ketentuan 

Pasal 480 ayat (1) KUHP tentang penadahan, keterangan terdakwa dan 

barang bukti serta terdapatnya pertimbangan- pertimbangan yuridis menurut 

KUHP, hal-hal yang meringankan dan memberatkan serta yang diperkuat 

dengan adanya hukuman bagi si pelaku penadahan barang hasil curian. 

Pemerintah perlu membuat aturan hukum di Indonesia sebaiknya dibuat 

sejelas mungkin agar tidak menimbulkan ambiguitas dalam penerapannya 

serta agar semua perbuatan yang meresahkan mesyarakat dapat dikenai 

hukuman yang tegas.  



Masyarakat diharapkan selalu waspada dan curiga, terutama terhadap 

barang bekas yang dijual dengan harga yang sangat jauh dari harga pasaran, 

terlebih lagi jika tidak dilengkapi dengan surat/nota bukti pembelian. terkait 

dengan tindak pidana penadahan menurut hukum pidana islam perbuatan 

tersebut termasuk dalam pencurian yang hukumannya ta’zir penadahan tidak 

dapat dikatagorikan sebagai jenis pencurian yang di kenai hukuman had 

karna syarat-syaratnya tidak terpenuhi. yakni penadah tersebut tidak 

mengambil secara sembunyi-sembunyi harta milik orang lain namun 

penadah membeli barang hasil curian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN TRANSLITERASI 

Terdapat beberapa versi pola transliterasi pada dasarnya mempunyai 

pola yang cukup banyak, berikut ini disajikan pola transliterasi arab latin 

berdasarkan keputusan bersama para Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan  Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 dan 

No.0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Huruf Nama Penulisan 

 ‘ Alif ا

 Ba B ب

 Ta T ت

 Tsa S ث

 Jim J ج

 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Zal Z ذ

 Ra R ر

 Zai Z ز

 Sin S س

 Syin Sy ش

 Sad Sh ص



 Dlod Dl ض

 Tho Th ط

 Zho Zh ظ

 ' Ain' ع

 Gain Gh غ

 Fa F ف

 Qaf Q ق

 Kaf K ك

 Lam L ل

 Mim M م

 Nun N ن

 Waw W و

 Ha H ه

 ‘ Hamzah ء

 Ya Y ي

 Ta (Marbutoh) T ة

B. Vokal 

Vokal Bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia terdiri atas 

vokal tunggal dan vokal rangkap (diftong). 

C. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasaArab : 

 Fathah 



 Kasroh 

 Dhommah 

 Contoh : 

 Kataba  = كتب

 Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) dan seterusnya = ذكر

 

D. Vokal Rangkap 

Lambang yang digunakan untuk vocal rangkap adalah gabungan 

antara harakat dan huruf, dengan tranliterasi berupa gabungan huruf. 

Tanda Huruf Tanda Baca Huruf 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي

 Fathah dan waw Au a dan u و

 

 

 

Contoh : 

 kaifa : كيف

 alā' : علي

 haula : حول

 amana : امن

 ai atau ay : أي

E. Mad 



Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan 

transliterasi berupa huruf atau benda: 

 Contoh: 

Harakat dan huruf Tanda baca Keterangan 

 Fathah dan alif اي

atau ya 

Ā a dan garis panjang di 

atas 

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas اي

 Dlomman dan او

waw 

Ū U dan garis di atas 

 qālasubhānaka:  قال سبحنك

 shāmaramadlāna :  صام رمضان

 ramā :   رمي

 fihamanāfi'u :  فيهامنا فع

 yaktubūnamāyamkurūna : نيكتبون مايمكرو

بيهلااذ قال يوسف  : izqālayūsufuliabīhi 

F. Ta' Marbutah 

 Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam: 

1. Ta Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh 

dan dlammah, maka transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan 

kata yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

4. Pola penulisan tetap 2 macam. 



 Contoh : 

طفاللاروضةا  Raudlatulathfāl 

 al-Madīnah al-munawwarah المدينة المنورة

G. Syaddad (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah tersebut. 

 Nazzala   = نزل Robbanā= ربنا

 

 

H. Kata Sandang 

Diikuti oleh Huruf Syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan bunyinya dengan huruf /I/ diganti dengan huruf 

yang langsung mengikutinya. Pola yang dipakai ada dua seperti 

berikut. 

Contoh : Pola Penulisan 

 Al-tawwābu At-tawwābu التواب

 Al-syamsu Asy-syamsu الشمس

 

Diikuti huruf Qomariyah 

Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah ditransliterasi sesuai 

dengan diatas dan dengan bunyinya. 



Contoh: Pola Penulisan 

 Al-badi 'u Al-badīu البد يع

 Al-qomaru Al-qomaru القمر

Catatan: Baik diikuti huruf syamsiyah maupun qomariyah, kata 

sandang ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

diberi tanda (-). 

 

 

 

I. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. 

Apabila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena 

dalam tulisannya ia berupa alif. 

Contoh : 

 umirtu  =أومرت   Ta'khuzūna = تأخذون

 Fa'tībihā =فأتي بها  Asy-syuhadā'u = الشهداء

J. Penulisan Huruf 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata-kata lain yang 

mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan salah satu dari dua pola 

sebagai berikut: 

Contoh Pola Penulisan 

وإن لهالهو خير الراز 

 قين

Wainnalahālahuwakhair al-rāziqīn 



الميزانفأوفواالكيل و   Faaufū al-kailawa al-mīzāna 
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